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Abstrak

Bambu merupakan salah satu alternatif bahan bangunan ramah lingkungan,yang dapat
menggantikan kayu. Disamping memiliki banyak keunggulan, bambu juga memiliki
kelemahan yaitu kuat geser sejajar seratnya rendah. Solusi untuk mengatasi
kelemahan tersebut adalah dengan memberikan bahan pengisi pada ruas bambu
disekitar sambungan sehingga terjadi komposit setempat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sifat mekanik (kuat tekan dan kuat geser) bambu komposit setempat
berpengisi plastik Polyethylane Terephthalate (PET) dan serbuk gergaji kayu. Lima
variasi benda uji dibuat yaitu BK-0 (bambu tanpa pengisi sebagai kontrol), BK-1 (bambu
berpengisi plastik PET), BK-2 (bambu berpengisi plastik PET + dilabur perekat), BK-3
(bambu berpengisi plastik PET + serbuk gergaji kayu), BK-4 (bambu berpengisi plastik
PET + serbuk gergaji kayu dan dilabur perekat). Hasil pengujian memberikan nilai kuat
tekan bambu dari BK-0 sampai dengan BK-4 berturut-turut sebesar 22.7 MPa, 29.4
MPa, 32.7 MPa, 33.2 MPa, 35.7 MPa atau terjadi peningkatan kuat tekan terhadap BK-
0 berturut-turut sebesar 30%, 44%, 46%, dan 57%. Sedangkan nilai kuat geser bambu
dari BK-0 sampai dengan BK-4 berturut-turut sebesar 4.55 MPa, 5.00 MPa, 5.05 MPa,
5.40 MPa, 5.50 MPa atau terjadi peningkatan kuat geser terhadap BK-0 berturut-turut
sebesar 10%, 11%, 19%, dan 21%.

Kata kunci : Bambu, Kuat tekan, Kuat geser, Plastik PET, Serbuk gergaji kayu
PENDAHULUAN

Seperti diketahui bahwa bambu merupakan tanaman non kayu yang memiliki rongga dan juga
ruas. Keberadaan rongga tersebut membuat bambu menjadi lemah dalam menahan gaya geser
sejajar serat yang bekerja, baik akibat pembebanan jangka panjang maupun jangka pendek. Adanya
rongga juga membuat bambu menjadi mudah pecah saat dipasak menggunakan paku maupun baut,
sehingga kelemahan tersebut dapat mempengaruhi kekuatan sambungan bambu. Banyak penelitian
yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan cara menambahkan isian
ke dalam rongga bambu. Pemberian bahan pengisi hanya bersifat setempat pada ruas disekitar
sambungan dengan harapan sifat mekanik bambu menjadi meningkat khususnya kuat geser sejajar
serat.

Pemberian bahan pengisi pada rongga bambu memang dapat meningkatkan kekuatan
sambungan namun masih ditemui beberapa kendala antara lain kesulitan dalam pengerjaannya.
Untuk mengatasi hal ini perlu dicarikan solusi kemungkinan bahan pengisi alternatif yang mampu
meningkatkan sifat mekanik bambu namun juga ekonomis, ketersediaan melimpah, mudah dalam
pelaksanaannya dan dapat mengatasi masalah pencemaran lingkungan. Berdasarkan hal ini maka
perlu dicoba memanfaatkan limbah plastik dan serbuk gergaji kayu sebagai bahan pengisi bambu

komposit. Pada penelitian ini dibuat bahan pengisi bambu dari campuran limbah plastik jenis
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Polyethylane Terephthalate (PET) dan serbuk gergaji kayu dengan komposisi 40% : 60%. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan dan kuat geser dari bambu komposit

setempat dengan variasi pengisi dari limbah plastik dan serbuk gergaji kayu.
TINJAUAN PUSTAKA

Morisco dan Mardjono (1996) menambahkan isian mortar semen dan kayu sebagai bahan
pengisi rongga bambu disekitar sambungan. Kemudian Wahyudi (2002) dan Sugiartha (2007)
melakukan pengujian sambungan bambu berpengisi kayu dengan memvariasikan sudut sambungan
dan mutu kayu pengisi. Selanjutnya Marwansyah (2013), menggunakan bambu sisa yang dimasukkan
secara berturutan ke dalam rongga bambu dan direkat dengan epoxy sebagai bahan pengisi dan
dilanjutkan Sugiartha (2018) dengan memvariasikan jarak ujung sambungan dengan alat sambung
baut.

Pengujian limbah plastik jenis Polipropilena (PP) yang digunakan sebagai matriks dan serbuk
tangkai bambu tali sebagai pengisi pada pembuatan papan partikel sudah dilakukan oleh Septiari
(2014). Sedangkan Cahyana (2013) melakukan penelitian tentang sifat fisik dan mekanik papan
partikel dari campuran serbuk gergajian kayu dengan limbah penyulingan kulit kayu gemor.
Sementara itu, Slamet (2013) menyatakan bahwa pemilihan matrik juga sangat berpengaruh dimana
resin epoksi PVAC mampu meningkatkan sifat mekanis bending dan impak kompaosit papan partikel.

Sifat mekanik bahan adalah kemampuan bahan dalam menahan gaya yang bekerja. Sifat
mekanik bahan antara lain kat tekan dan kuat geser sejajar serat. Adapun besarnya kuat tekan dan

kuat geser dapat dihitung dengan Persamaan 1 dan Persamaan 2 berikut:

F o ettt ettt r e 1)

T m  eeeeeeeeeeeeeeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeteeeeeeeeeeesaaaaaaasanaeeeeeeeeteeeeaaeeaatnaraaaaeaaaans (2

dengan: T = kuat geser (MPa), P = beban (N), Aq = luas bidang geser (mm?)

METODE PENELITIAN

Bahan dan Peralatan

Bambu yang digunakan adalah bambu Galah yang dipilih dengan ukuran diameter 8 — 9 cm.
Sedangkan bahan pengisi terdiri dari plastik jenis PET seperti botol air mineral dan sejenisnya, serbuk
gergaji kayu, dan perekat yang digunakan adalah epoxy.

Peralatan yang digunakan dalam proses pembuatan benda uji antara lain : gergaji tangan, gergaiji
mesin, gerinda, parang, sikat kawat dan bor listrik. Perlengkapan untuk proses perekatan seperti
timbangan, klem, kuas, wadah, dan sarung tangan. Peralatan untuk pengujian adalah : Oven,
Timbangan digital, dan Compression Testing Machine (CTM).
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Variasi Model Benda Uji

Sebelum membuat model benda uji terlebih dahulu dilakukan pengujian sifat fisik bambu berupa
uji kadar air dan berat jenis. Model benda uji kuat geser dan kuat tekan bambu komposit berpengisi
seperti terlihat pada Gambar 1. Adapun variasi dan jumlah masing-masing benda uji dapat dilihat

pada Tabel 1.

Tabel 1. Variasi dan jumlah benda uji kuat tekan dan kuat geser bambu komposit.

Kode Bahan pengisi Jumlah benda uji

No  Benda Plastik Serbuk Kuat Kuat Keterangan
Uji PET gergaji kayu Geser Tekan
1 BK-0 - - 5 5 Tanpa pengisi
2 BK-1 V - 5 5 Dikasarkan
3 BK-2 Y - 5 5 Dikasarkan + olesi perekat
4 BK-3 V \ 5 5 Dikasarkan
5 BK-4 Y y 5 5 Dikasarkan + diolesi perekat
Total 25 25
——d—

Dengan dan tanpa
pengisi

a). Benda uji kuat geser b). Benda uji kuat tekan

Gambar 1. Benda uji kuat geser bambu komposit berpengisi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Sifat Fisik Bambu

Hasil pengujian kadar air bambu Galah dalam kondisi segar pada bagian pangkal, tengah, dan
ujung berturut-turut sebesar 39,62%, 37,77%, dan 36,44%. Hasil ini menunjukkan bahwa bambu
tersebut sudah berumur lebih dari 3 (tiga) tahun dan sudah siap untuk ditebang guna berbagai
keperluan termasuk untuk bahan konstruksi. Selanjutnya hasil pengujian kadar air yang dilakukan
pada bambu dengan kondisi kering udara menunjukkan bahwa pada bagian pangkal, tengah, dan
ujung berturut-turut sebesar 18,14%, 16,48%, dan 15,99%. Nilai ini menunjukkan bahwa bambu
sudah memenuhi syarat untuk dilakukan proses perekatan karena nilai kadar air maksimum bahan
yang baik untuk direkatkan adalah <19% (Prayitno, 1996).

Pengujian terhadaap berat jenis bambu pada bagian pangkal, tengah, dan ujung menghasilkan
nilai berturut-turut sebesar 0,67 ; 0,83 ; 0.98. Umumnya berat jenis suatu bahan dipengaruhi oleh nilai
kadar airnya, semakin kecil nilai kadar air suatu bahan, maka semakin besar nilai berat jenisnya, dan

semakin besar nilai berat jenis suatu bahan maka kualitas bahan tersebut semakin tinggi.
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Pengujian Kuat Tekan dan Kuat Geser Bambu Komposit Setempat

Hasil pengujian kuat tekan dan kuat geser bambu dengan berbagai variasi pengisi dan

perlakukan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengujian kuat tekan dan kuat geser bambu komposit setempat

Kode Benda Uji _ Pengujian _
Kuat Tekan (MPa) Peningkatan (%) Kuat Geser (MPa) Peningkatan (%)
BK-0 22.7 - 4.55 -
BK-1 29.4 30 5.0 10
BK-2 32.7 44 5.05 11
BK-3 33.2 46 5.4 19
BK-4 35.7 57 5.5 21

Dari Tabel 2 terlihat bahwa kuat tekan bambu mengalami peningkatan walaupun belum cukup
signifikan setelah diberi pengisi. Bambu yang hanya diberi pengisi lelehan plastik dengan
mengasarkan permukaan rongga, nilai kuat tekannya meningkat sebesar 30%. Hal ini menunjukkan
bahwa lelehan plastik dapat berfungsi sebagai matriks sekaligus sebagai pengisi. Untuk
meningkatkan sifat komposit maka dinding bambu bagian dalam diolesi perekat epoxy sebelum diisi
lelehan plastik dan hasilnya nilai kuat tekan meningkat sebesar 44 %. Selanjutnya untuk mendapatkan
kepadatan bahan pengisi yang lebih besar maka lelehan plastik dicampur dengan serbuk gergaji kayu
sebelum dimasukkan ke dalam rongga bambu. Adapun proporsi komposisi campuran adalah 40%
lelehan plastik dan 60 % serbuk gergaji kayu. Kuat tekan bambu menjadi meningkat pada proporsi
campuran ini sebesar 46 % dimana dinding bambu bagian dalam tidak diolesi perekat epoxy. Jika
bambu diisi proporsi campuran ini ditambah dengan mengolesi perekat epoxy maka kuat tekan
meningkat 57 %. Jadi jikalaupun tidak diberi perekat epoxy maka proporsi campuran lelehan plastik
dan serbuk gergaji kayu sudah dapat berkomposit dengan bambu walaupun belum terjadi komposit
penuh.

Pada pengujian kuat geser seperti terlihat pada Tabel 2 juga terjadi peningkatan namun tidak
signifikan. Peningkatan tertinggi hanya mencapai 21% dibandingkan dengan kuat geser bambu tanpa
pengisi. Peningkatan yang tidak signifikan ini kemungkinan disebabkan karena proses pelelehan
plastik menggunakan oli bekas. Seperti diketahui bahwa oli bekas mengandung minyak sehingga
mengurangi rekatan antara bambu dengan pengisinya. Dengan kata lain sifat komposit yang terjadi
hanya sebagian kecil saja sehingga bambu dan bahan pengisinya seperti bekerja sendiri-sendiri
dalam menahan beban yang bekerja. Karena sifat komposit yang terjadi kurang maksimal sehingga
kontribusi dari bahan pengisi yang diharapkan dapat membantu bambu dalam menahan beban juga
kurang maksimal. Namun demikian jika tidak ada bahan lain yang lebih baik dalam proses pelelehan
plastik maka oli bekas dapat juga dijadikan alternatif karena harganya yang murah bahkan terkadang

gratis.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil pengujian memberikan nilai kuat tekan bambu dari BK-0 sampai dengan BK-4 berturut-turut
sebesar 22.7 MPa, 29.4 MPa, 32.7 MPa, 33.2 MPa, 35.7 MPa atau terjadi peningkatan kuat tekan
terhadap BK-0 berturut-turut sebesar 30%, 44%, 46%, dan 57%. Sedangkan nilai kuat geser bambu
dari BK-0 sampai dengan BK-4 berturut-turut sebesar 4.55 MPa, 5.00 MPa, 5.05 MPa, 5.40 MPa,
5.50 MPa atau terjadi peningkatan kuat geser terhadap BK-0 berturut-turut sebesar 10%, 11%, 19%,
dan 21%.

Saran

Untuk mendapatkan hasil lelehan plastik yang lebih baik disarankan menggunakan xylene saat proses
pelelehan. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait variasi bahan pengisi ini pada sambungan
bambu menggunakan alat sambung baut.
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